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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini untuk  mendeskripsikan perbandingan cerita rakyat Malin Kundang, Batu Menangis, Si 

Lancang  dan Asal mula Negeri Lempur. iJenis penelitian ini iadalah penelitian ikualitatif idengan 

imenggunakan imetode  ideskriptif. iSumber data idalam ipenelitian ini iadalah icerita irakyat Malin Kundang, 

Batu Menangis, Si Lancang  dan Asal mula Negeri Lempur. iData diperoleh idengan cara iteknik ibaca dan 

icatat terkait struktur cerita pada keempat cerita rakyat. Dalam ipenelitian ini, ipeneliti menggunakan isuatu 

ipendekatan sastra ibandingan. Melalui ipendekatan struktur icerita A.J. iGreimas (1996: 46). iHasil ipenelitian 

iini menunjukkan ibahwa ibeberapa bagian idari cerita irakyat Malin Kundang, Batu Menangis, Si Lancang  dan 

Asal mula Negeri Lempur memiliki istruktur cerita iyang sama idan iterdapat juga istruktur cerita iyang beda. 

Maka, ipeneliti menyimpulkan bahwa icerita rakyat Malin Kundang, Batu Menangis, Si Lancang  dan Asal 

mula Negeri Lempur ipesan moral dan ikemiripan tema.  

  

Kata ikunci: cerita irakyat, isastra ibandingan, istruktur icerita. 

  

ABSTRACT 

 

The aim of this research is to describe the comparison of the folklore of Malin Kundang, Batu 

Menangis, Si Lancang and the origins of Negeri Lempur. This type of research is qualitative 

research using descriptive methods. The data sources in this research are the folk tales of Malin 

Kundang, Batu Menangis, Si Lancang and the origins of Negeri Lempur. iData was obtained by 

reading and noting techniques related to the story structure of the four folktales. In this research, 

the researcher used a comparative literature approach. Through A.J.'s story structure approach. 

Greimas (1996: 46). The results of this research show that several parts of the folk story Malin 

Kundang, Batu Menangis, Si Lancang and the Origin of Negeri Lempur have the same story 

structure and there are also different story structures. Therefore, the researcher concluded that the 

folk tales of Malin Kundang, Batu Menangis, Si Lancang and the Origin of Negeri Lempur have 

moral messages and similar themes. 
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I. PENDAHULUAN 

Sastra merupakan sebuah hasil pekerjaan 

seni yang kreatif dengan objek yaitu imanusia 

dan ikehidupannya idengan imengaplikasikan 

ibahasa isebagai imediumnya (iSemi, 1984). 

Sastra tidak hanya khayalan atau karya 

imajinatif seorang pengarang melainkan suatu 

karya seni yang dihasilkan melalui sebuah 

pengalaman. sehingga isastra imemiliki iunsur-

unsur iberupa pikiran, ipengalaman, iide 

perasaan, isemangat, ikepercayaan (ikeyakinan), 

ekspresi atau iungkapan, ibentuk dan ibahasa 

(iSumardjo & iSaini, 1997). 

Cerita rakyat merupakan sastra lisan yang 

lahir dan berkembang dalam masyarakat 

tradisional dan disebarkan relatif tetap dan di 

antara kolektif tertentu dari waktu yang cukup 

lama dengan menggunakan kata klise 

(Danandjaja, 2002). Selain itu Kamus iBahasa 

Indonesia imenyatakan bahwa isastra icerita 

sejak izaman idahulu isudah hidup di ilingkungan 

irakyat dan idiwariskan isecara ilisan (Alwi, dkk., 

2003).  

Terdapat persamaan dan perbedaan pada 

setiap cerita rakyat (Nofasari, 2018). 

iPersamaan dan iiperbedaan tersebut dapat 

dilihat idari istruktur icerita yang ada pada icerita 

irakyat, sehingga dapat dideskripsikan idalam 

ikajian isastra yaitu isastra ibandingan. iSastra 

bandingan imerupakan isuatu iperbandingan 

karya sastra dengan hasil karya yang lain dan 

perbandingan ekspresi manusia dalam karya 

sastra tersebut (Mahayana, 2015). iSastra 

ibandingan imengkaji ipersamaan dan perbedaan 

istruktur icerita dalam icerita irakyat idengan asal 

iyang berbeda. iAdapun itujuan utama ikajian 

sastra ibandingan adalah iuntuk imenemukan 

kekhasan iatau isifat-sifat ikhusus idalam ikarya 

sastra iyang idibandingkan (Noor, 2015).  

Berbicara anak durhaka bukan sekedar 

cerita zaman dahulu saja, ada kisah nyata yang 

terjadi pada zaman sekarang, contohnya kisah  

yang ditulis pada Detik News.com yang 

berjudul Anak Durhaka di Jambi Bunuh Ayah 

dan Ibu karena Dianggap Dajjal (1/21) yang 

menceritakan anak durhaka dari Jambi Teluk 

Nilau yang tega membunuh orang tuanya yang 

dianggapnya dajjal usai mendapatkan bisikan 

ghaib (Almunanda, 2023). 

Cerita lain dalam detikfood.com yang 

berjudul Anak yang Memaki Ibunya Hanya 

karena Tak Tahu Tentang Biscoff (1/9) terdapat 

pemberitaan tentang anak durhaka, seorang 

anak yang membeli es krim di kedai memaki 

ibunya sendiri dengan kata-kata tak sopan 

hanya karena sang ibu tidak mengerti apa itu 

biscoff pada topping es krim, pelayan di sana 

pun merekomendasi topping biscoff. Namun, 

sang ibu rupanya tidak mengerti apa itu biscoff, 

karenanya pelayan langsung menjelaskan 

mengenai rasanya. Ini merupakan contoh kecil 

dari prilaku anak durhaka yang tidak pantas di 

tiru.yang sedikit banyak nya memiliki cerita 

yang sama dengan cerita rakyat yang menjadi 

kajian peneliti saat ini (Fitria, 2023). 
 

iBerdasarkan hal itersebut, peneliti itertarik 

untuk imengkaji sastra ibandingan pada icerita 

rakyat iIndonesia berasal dari Sumatera iBarat, 

Batu Menangis berasal idari Kalimantan iBarat, 

Si Lancang  merupakan icerita irakyat iMelayu 

yang berlatar ibelakang di daerah iKabupaten 

iKampar, iProvinsi iRiau dan Asal Mula iNegri 

Lempur berasal idari Provinsi iJambi. iCerita ini 

imenceritakan ikisah anak iyang durhaka ikepada 

iorang ituannya lalu dikutuk ioleh ibunya.  

Dalam penelitian ini, peneliti 

membandingkan cerita rakyat yang berkenaan 

dengan cerita anak durhaka yang memiliki 

pesan moral untuk dapat diambil pelajaran dari 

kisah-kisah tersebut. Struktur cerita rakyat 

tersebut dianalisis menggunakan iteori 

istruktural inaratif oleh iA.J. iGreimas, 

imenggunakan ilangkah ikerja yang iberupa 

ianalisis istruktur aktan idan istruktur ifungsional 

(Jabrohim, 1996). Dalam menganalisis 

keempat istruktur icerita yang menjadi 

pembahasan dalam penelitian ini, peneliti 

imenggunakan ianalisis istruktur iaktan iTeori 

A.J. iGreimas, iskema iaktan iTeori A.J. iGreimas 

dapat idilihat sebagai berikut: 
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Gambar 1. iSkema iAktan iGreimas 

 

 Adapun irumusan imasalah dan itujuan 

dalam ipenelitian ini isebagai iberikut. iRumusan 

masalah idalam ipenelitian ini iadalah 

bagaimanakah iperbandingan icerita irakyat 

Malin iKundang, Batu iMenangis, Si Lancang 

dan iAsal iMula iNegeri iLempur: Kajian iSastra 

iBandingan?. Selanjutnya, itujuan penelitian iini 

adalah iuntuk imendeskripsikan perbandingan 

icerita irakyat iMalin iKundang, Batu iMenangis, 

Si Lancang  dan iAsal iMula Negeri iLempur: 

iKajian Sastra iBandingan, mendeskripsikan 

ipersamaan dan iperbedaan struktur icerita idalam 

cerita irakyat iMalin Kundang, iBatu iMenangis, 

iSi Lancang  idan Asal iMula Negeri iLempur. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Peneliti menggunakan penelitian kualitatif 

deskriptif dengan tujuaan imenggambarkan idan 

imemaparkan iisi idari objek iyang iakan iditeliti. 

Penelitian ikualitatif imerupakan ipenelitian 

dengan ihasil idata ideskriptif yang iberupa 

tulisan iatau lisan idari objek iyang iditeliti 

(Moleong, 2017). Pada idasarnya, imetode 

penelitian iadalah cara iilmiah untuk 

imemperoleh data idengan itujuan itertentu 

(Sugiyono, 2013).  iPenelitian ini idilakukan 

untuk imengkaji Perbandingan iCerita Rakyat 

Malin iKundang, Batu iMenangis, Si Lancang  

dan Asal iMula iNegeri iLempur: Kajian Sastra 

Bandingan. Peneliti disini merupakan 

instrumen dalam penelitian ini dengan dibantu 

pendoman analisis perbandingan (kajian 

Komparatif) serta menggunakan teori A.J 

Greimas (1996) dalam menganalisis struktur 

cerita rakyat. iTeknik pengumpulan idata  yang 

idigunakan idalam penelitian iini untuk 

imemperoleh idata penelitian  iadalah : (1) 

membaca dan memahami isi cerita rakyat, (2) 

mencatat kata, frasa dan kalimat yang 

bermakna nilai sosial yang ditinjau dari 

pendekatan sastra bandingan (komparatif), (3) 

imenghasilkan kata, ifrasa  dan kalimat iyang 

bermakna inilai-nilai isosial ditinjau idari  

pendekatan sastra bandingan (komparatif), (4) 

menyimpulkan inilai-nilai isosial yang 

iterindikasi idalam cerita irakyat (a) Malin 

iKundang, (b) Batu iMenangis, (c) Si Lancang  

dan, (d) iAsal Mula iNegeri Lempur: pendekatan 

isastra ibandingan, (5) mengumpulkan idata dari 

cerita yang dibandingkan. Selanjutnya, ipeneliti 

imengelola atau imenganalisis idata dalam 

ipenelitian ini yaitu idengan: (1) membaca dan 

mempelajari kata, frasa dan kalimat yang 

mengandung nilai-nilai sosial ditinjau dari 

pendekatan sastra bandingan, (2) menandai 

kata-kata yang bermakna nilai-nilai sosial 

untuk dibandingkan, (3) menuliskan data-data 

yang ditemukan sesuai penggolongannya). 

III. iHASIL DAN iPEMBAHASAN 

Pada ibagian iini menjelaskan hasil 

penelitian (1) iAnalisis struktur icerita irakyat 

Malin Kundang (Sumatera Barat), (2) Analisis 

struktur cerita rakyat Asal mula Negeri Lempur 

(Jambi), (3) Analisis struktur cerita rakyat Si 

Lancang  (Riau), (4) Analisis struktur cerita 

rakyat Batu Menangis (Kalimantan Barat), (5) 

ipersamaan idan perbedaan istruktur cerita idalam 

cerita irakyat Malin Kundang (Sumatera Barat), 

Asal mula Negeri Lempur (Jambi), Si Lancang  

(Riau), dan iBatu Menangis (iKalimantan 

iBarat). 

1. Analisis struktur cerita dalam cerita 

irakyat Malin Kundang (Sumatera 

Barat) 
Pada ibagian ini iakan menguraikan ianalisis 

struktur icerita yang iada pada icerita irakyat 

Malin Kundang yang iberasal dari idaerah 

Sumatera iBarat, dengan imenggunakan analisis 

struktur icerita iGreimas yaitu imembuat iskema 

aktan dan menganalisisnya. Greimas 

menyatakan bahwa terdapat i6 unsur idalam 

sebuah icerita yaitu isubjek vs iobjek (subject 

versus iobject), ipengirim vs ipenerima (isender 

versus ireceiver), dan ipembantu/ipenolong vs 

ipenentang/penghambat ( ihelper versus 

iopposant) yang iakan idijelaskan idalam 

penelitian iini. iAnalisis istruktur icerita idalam 

cerita rakyat  iMalin iKundang idapat idilihat sebagai berikut. 

a. Skema Aktan Greimas 1 
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Gambar 2. Aktan Greimas Malin Kundang 

b. Skema Aktan Greimas 2 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Aktan Greimas 2 Malin Kundang 

c. Skema Aktan Greimas 3 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Aktan Greimas 3 Malin Kundang 

d. Skema Aktan Greimas 4 

 

 

 

 

Gambar 5. Aktan Greimas 4 Malin Kundang 

e. Skema Aktan Greimas 5 

 

 

 

 

Gambar 6. Aktan Greimas 5 Malin Kundang 

f. Skema Aktan Greimas 6 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 7. Aktan Greimas 3 Malin Kundang 

 

g. Skema Aktan Greimas 7 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Aktan Greimas 7 Malin Kundang 

h. Skema Aktan Greimas 8 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Aktan Greimas 8 Malin Kundang 

i. Skema Aktan Greimas 9 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Aktan Greimas 9 Malin Kundang 

j.  Skema Aktan Greimas 10 
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Gambar 10. Aktan Greimas 10 Malin Kundang 

2. Analisis struktur cerita dalam cerita 

rakyat Asal mula Negeri Lempur 

(Jambi) 

Pada bagian ini akan menguraikan analisis 

struktur cerita yang ada pada cerita rakyat Asal 

Mula iNegeri iLempur iyang berasal idari daerah 

iJambi, idengan menggunakan ianalisis struktur 

icerita Greimas iyaitu membuat iskema aktan 

idan imenganalisisnya. iGreimas menyatakan 

ibahwa terdapat i6 iunsur dalam sebuah icerita 

yaitu isubjek vs objek (subject iversus object), 

ipengirim vs ipenerima (sender versus ireceiver), 

dan ipembantu/penolong vs 

ipenentang/penghambat (helper iversus 

iopposant) yang iakan idijelaskan idalam 

penelitian iini. iAnalisis istruktur icerita idalam 

cerita irakyat  Asal iMula Negeri iLempur dapat 

dilihat sebagai berikut. 

 

 

a. Skema Aktan Greimas 1 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 11. Aktan Greimas 1 Asal Mula Negeri 

lempur 1 

b. Skema Aktan Greimas 2 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 12. Aktan Greimas 1 Asal Mula Negeri 

lempur 2 
 

3. Analisis struktur cerita dalam cerita 

rakyat Si Lancang (Riau) 

Pada bagian iini iakan imenguraikan ianalisis 

struktur icerita iyang ada ipada cerita irakyat Si 

Lancang yang iberasal dari idaerah iRiau, 

dengan imenggunakan ianalisis struktur icerita 

Greimas iyaitu membuat iskema aktan idan 

imenganalisisnya. iGreimas menyatakan ibahwa 

terdapat i6 unsur idalam sebuah icerita yaitu 

subjek vs iobjek (subject iversus object), 

ipengirim vs ipenerima (sender iversus ireceiver), 

dan ipembantu/penolong vs 

ipenentang/penghambat (helper iversus 

opposant) yang iakan idijelaskan idalam 

penelitian iini. iAnalisis struktur icerita idalam 

cerita irakyat iSi Lancang idapat idilihat isebagai 

berikut. 

a. Skema Aktan Greimas 1 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Aktan Greimas 1 iSi Lancang 

b. Skema Aktan Greimas 2 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Aktan Greimas 1 iSi Lancang 2 

c. Skema Aktan Greimas 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Aktan Greimas 1 iSi Lancang 3 
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4. Analisis struktur cerita dalam cerita 

rakyat Batu Menangis (Kalimantan 

Barat) 

Pada ibagian ini iakan imenguraikan ianalisis 

struktur icerita yang iada pada icerita irakyat Batu 

Menangis yang berasal idari idaerah Kalimantan 

iBarat, dengan imenggunakan analisis istruktur 

icerita Greimas iyaitu imembuat iskema aktan 

idan imenganalisisnya. iGreimas menyatakan 

ibahwa iterdapat 6 iunsur idalam sebuah icerita 

iyaitu isubjek vs objek (subject versus object), 

ipengirim vs ipenerima (sender iversus receiver), 

idan ipembantu/penolong vs 

ipenentang/penghambat (helper iversus 

opposant) yang iakan idijelaskan dalam 

ipenelitian ini. iAnalisis struktur icerita dalam 

cerita irakyat  iBatu Menangis dapat idilihat 

sebagai berikut. 

a. Skema Aktan Greimas 1 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Aktan Greimas  Batu Menangis 1 

b. Skema Aktan Greimas 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17. Aktan Greimas  Batu Menangis 2 

 

5. iPersamaan dan iperbedaan struktur 

icerita idalam cerita irakyat Malin 

iKundang (Sumatera iBarat), Asal iMula 

Negeri iLempur (Jambi), Si Lancang 

(Riau), idan Batu Menangis (Kalimantan 

iBarat) 

Pada ibagian iini menjelaskan ipersamaan 

dan iperbedaan istruktur icerita idalam icerita 

irakyat Malin Kundang (Sumatera Barat), Asal 

mula Negeri Lempur (Jambi), Si Lancang 

(Riau), dan Batu Menangis (Kalimantan Barat) 

sebagai berikut. 

a) Persamaan Struktur Cerita dalam 

iCerita iRakyat iMalin Kundang 

(Sumatera Barat), “Asal mula Negeri 

Lempur” (Jambi), “Si Lancang” (Riau), 

dan “Batu Menangis” (Kalimantan 

Barat) 

Berdasarkan struktur cerita pada icerita 

rakyat “iMalin Kundang” iyang iberasal idari 

Sumatera iBarat, cerita irakyat “Asal iMula 

Negeri iLempur” yang iberasal idari iJambi, 

cerita irakyat “Si Lancang” yang iberasal idari 

Riau, dan icerita irakyat “iBatu Menangis” yang 

iberasal dari iKalimantan Barat iterdapat 4 

ipersamaan idalam iskema aktan yaitu 

iPersamaan itersebut iada ipada ifungsi sender 

‘pengirim’, receiver ‘penerima’, helper   

‘penolong’, subjek, dan objek pada setiap cerita 

rakyat, sebagai berikut.  

 
Tabel 1. Persamaan dalam skema Aktan 

Cerita 

rakyat 

Persamaan 

dalam skema 

Aktan 

Kutipan cerita rakyat 

“Malin 
Kundang” 

yang 

berasal dari 

Sumatera 
Barat, 

Perasaan 
kecewa yang 

dirasakan oleh 

sang ibu 

(pengirim), 
dikabulkan 

Tuhan 

(penolong), 

sang ibu 
(subjek), dan 

sebuah 

hukuman 

(objek)  

Malin Kundang tak 
mengakui Mande Rubayah 

sebagai ibunya sehingga 

rasa kecewa terbesit di 

dalam hati Mande Rubayah. 
Lalu, berdo’a lah Mande 

rubayah agar anaknya 

dihukum. Do’a Mande 

Rubayah dikabulkan oleh 
Tuhan maka hancurlah 

kapal Malin Kundang dan 

ia pun meninggal dunia 

dalam wujud batu sebagai 
hukumannya. (Ikranegara: 

45) 

“Asal mula 

Negeri 

Lempur” 

yang 
berasal dari 

Jambi 

Perasaan 

kecewa yang 

dirasakan oleh 

sang ibu 
(pengirim), 

dikabulkan 

Tuhan 

(penolong), 
sang ibu 

(subjek), dan 

sebuah 

Anak gadis dari Pamuncak 

Tanjung Seri tak mengakui 

istri Pamuncak Tanjung 

Seri sebagai ibunya. 
Karena hal itu, kecewalah 

hati sang ibu. Sampailah 

mereka di daerah yang 

ebrawa dan berlumpur 
maka berdo’alah sang ibu 

untuk sebuah hukuman 

jatuh kepada anaknya yaitu 
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hukuman 
(objek) 

iditelan ioleh irawa  ilumpur 
itu. iDo’anya pun 

idikabulkan oleh iTuhan dan 

ianaknya iditelan oleh irawa 

ilumpur itersebut. 
(Ikranegara: 48) 

“Si 
Lancang” 

yang 

berasal dari 

Riau 

Perasaan 
kecewa yang 

dirasakan oleh 

sang ibu 

(pengirim), 
dikabulkan 

Tuhan 

(penolong), 

sang ibu 
(subjek), dan 

sebuah 

hukuman 

(objek) 

Sang ibu gembira ketika 
anaknya – Si Lancang 

pulang. Maka ia pun datang 

dan langsung menemui 

sang anak di kapal 
mewahnya. Sesampai 

disana, sang ibu malah 

dihina dan tak diakui 

dirinya sebagai ibu. Rasa 
kecewa sungguh mendalam 

di hati sang ibu. Lalu, sang 

ibu berdo’a kepada Tuhan 

agar anaknya dihukum. 
Do’a sang ibu dikabulkan 

oleh Tuhan sehingga 

datanglah badai yang 

menghancurkan kapal 
mewah Si Lancang dan ia 

pun tewas. (Ikranegara: 55) 

“Batu 

Menangis” 

yang 
berasal dari 

Kalimantan 

Barat 

Perasaan 

kecewa yang 

dirasakan oleh 
sang ibu 

(pengirim), 

dikabulkan 

Tuhan 
(penolong), 

sang ibu 

(subjek), dan 

sebuah 
hukuman 

(objek) 

Jelita dan sang ibu sedang 

berjalan bersama menuju 

pasar. Ketika di tengah 
perjalanan, mendekatlah 

seorang pemuda dan 

bertanya tentang wanita 

yang ada di belakangnya. 
Jelita malah mengatakan 

bahwa wanita itu adalah 

pembantunya. Sebanyak 

tiga kali Jelita melakukan 
hal demikian. Rasa kecewa 

tak tertahankan lagi oleh 

sang ibu. Kemudian, sang 

ibu berdo’a agar anaknya 
itu dihukum. Terkabullah 

do’a sang ibu sehingga 

badan Jelita berubah 

menjadi Batu. (Ikranegara: 
95) 

 

b) Perbedaan Struktur Cerita dalam 

Cerita Rakyat Malin Kundang 

(Sumatera Barat), “Asal mula Negeri 

Lempur” (Jambi), “Si Lancang” (Riau), 

dan “Batu Menangis” (Kalimantan 

Barat) 

Berdasarkan perbedaan struktur cerita 

dalam cerita rakyat Malin Kundang yang 

berasal dari Sumatera Barat, Asal mula Negeri 

Lempur  yang berasal dari Jambi, Si Lancang 

yang berasal dari Riau, dan Batu Menangis 

yang berasal dari Kalimantan Barat ditemukan 

1 fungsi pengirim yang berbeda pada setiap 

cerita yang disediakan di dalam table di atas. 

Fungsi pengirim tersebut berfungsi sebagai ide 

cerita yang menceritakan awal kisah pada 

masing-masing cerita. Berikut penejelasannya. 

 
Tabel 2. Perbedaan dalam skema Aktan 

Cerita rakyat 

Perbedaan 

dalam skema 
Aktan 

Kutipan icerita irakyat 

“Malin 

iKundang” 

iyang iberasal 
idari 

iSumatera 

iBarat 

Ayah malin 

berpamitan 

bekerja 
(pengirim) 

Cerita rakyat Malin 

Kundang diawali 

dengan ayahnya yang 
ingin pergi bekerja 

untuk memenuhi 

kebutuhan ibu dan 

Malin di rumah. 
(Ikranegara: 31) 

“Asal mula 

Negeri 

Lempur” 
yang berasal 

dari Jambi 

Pesta panen 

(pengirim) 

Cerita rakyat Asal mula 

Negeri Lempur diawali 

dengan sebuah pesta 
panen yang diadakan 

oleh saudara ayahnya 

yang bernama 

Pamuncak Rencong 
Talang. (Ikranegara: 

47) 

“Si Lancang” 

yang berasal 
dari Riau 

Penghasilan 

buruh tani 
yang 

sedikit(pengiri

m) 

Cerita Si Lancang 

diawali dengan 
kehidupan Si Lancang 

dan sang ibu yang hidup 

susah sebagai buruh 
tani. (Ikranegara: 53) 

“Batu 

Menangis” 

yang berasal 
dari 

Kalimantan 

Barat 

Cinta 

kasihnya 

kepada sang 
anak 

(pengirim) 

Cerita Batu Menangis 

diawali dengan seorang 

janda dan anak 
gadisnya yang bernama 

Jelita yang memiki 

wajah cantik sekali. 

Konon karena cinta 
kasihnya kepada sang 

anak, ia bekerja keras 

untuk memenuhi semua 

kebutuhan sang anak 
dan menuruti semua 

keinginan Jelita. 

(Ikranegara: 94) 

 

IV. KESIMPULAN 

Pada bagian ini peneliti menjelaskan 

kesimpulan dengan studi komparatif struktur 

cerita dalam cerita irakyat Malin iKundang yang 

iberasal dari Sumatera Barat, Asal mula Negeri 

Lempur yang berasal dari Jambi, Si Lancang 

yang berasal dari Riau, dan Batu Menangis 

yang berasal dari Kalimantan Barat. Keempat 

cerita rakyat tersebut merupakan hasil karya 

sastra bangsa Indonesia yang mengandung nilai 

moral yang mengajarkan kita untuk 

menghormati, menyayangi, dan berbakti 

kepada kedua orang tua. 
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iBerdasarkan ihasil ipenelitian ditemukan 

bahwa (1) istruktur iicerita iidalam icerita irakyat 

Malin Kundang (Sumatera Barat) isesuai 

dengan istruktur idalam iskema iaktan A.J. 

Greimas, yaitu (a) berpamitan untuk bekerja 

perasaan (pengirim),(b) kecewa yang dirasakan 

oleh sang ibu (pengirim), (c) dikabulkan Tuhan 

(penolong), (d) sang ibu (subjek), dan (e) 

sebuah hukuman (objek); (2) struktur cerita 

dalam cerita rakyat Asal mula Negeri Lempur 

(Jambi) isesuai idengan istruktur idalam iskema 

iaktan A.J. iGreimas, iyaitu (a) pesta panen 

(pengirim), (b) kecewa yang dirasakan oleh 

sang ibu (pengirim), (c)dikabulkan Tuhan 

(penolong), (d) sang ibu (subjek), dan (e) 

sebuah hukuman (objek); (3) istruktur icerita 

idalam icerita irakyat Si Lancang (Riau) isesuai 

idengan istruktur idalam iskema iaktan A.J. 

iGreimas, iyaitu (a) penghasilan buruh tani yang 

sedikit(pengirim), (b) kecewa yang dirasakan 

oleh sang ibu (pengirim), (c) dikabulkan Tuhan 

(penolong), (d) sang ibu (subjek), dan (e) 

sebuah hukuman (objek); (4) struktur cerita 

dalam cerita rakyat Batu Menangis 

(Kalimantan Barat) sesuai dengan struktur 

dalam skema aktan A.J. Greimas, yaitu (a) 

cinta kasihnya kepada sang anak (pengirim), 

(b) kecewa yang dirasakan oleh sang ibu 

(pengirim), (c) dikabulkan Tuhan (penolong), 

(d) sang ibu (subjek), dan (e) sebuah hukuman 

(objek); (5) iPersamaan idan perbedaan istruktur 

icerita idalam icerita irakyat Malin Kundang 

(Sumatera Barat), Asal mula Negeri Lempur 

(Jambi), Si Lancang (Riau), dan Batu 

Menangis (Kalimantan Barat) sesuai dengan 

aktan A.J. Greimas, yaitu Persamaan struktur 

cerita dalam cerita rakyat Malin Kundang 

(Sumatera Barat), Asal mula Negeri Lempur 

(Jambi), Si Lancang (Riau), dan Batu 

Menangis (Kalimantan Barat) isesuai dengan 

istruktur iskema iaktan iA.J. iGreimas, iyaitu (a) 

perasaan kecewa yang dirasakan oleh sang ibu 

(pengirim), (b) dikabulkan Tuhan (penolong), 

(c) sang ibu (subjek), dan (d) sebuah hukuman 

(objek). iDan iperbedaan istruktur icerita idalam 

cerita irakyat iMalin iKundang (Sumatera Barat), iAsal iMula 

Negeri iLempur (Jambi), Si Lancang (Riau), 

dan Batu Menangis (Kalimantan Barat) isesuai 

dengan istruktur iskema iaktan A.J. iGreimas, 

yaitu (a) ayah malin berpamitan bekerja 

(pengirim), (b) pesta panen (pengirim), (c) 

penghasilan buruh tani yang sedikit(pengirim), 

(d) cinta kasihnya kepada sang anak 

(pengirim). 

iOleh karena iitu, membandingkan ibeberapa 

cerita irakyat yang memiliki ikemiripan itema, 

dapat menunjukkan ipersamaan dan iperbedaan 

pada istruktur ceritanya. Dalam icerita irakyat 

Malin Kundang  (Sumatera Barat), Asal mula 

Negeri Lempur (Jambi), Si Lancang (Riau), 

dan Batu Menangis (Kalimantan Barat) 

imempunyai istruktur cerita yang isama dan 

iterdapat juga istruktur cerita yang ibeda. Maka, 

dapat idisimpulkan bahwa icerita irakyat Malin 

Kundang (Sumatera Barat), Asal mula Negeri 

Lempur (Jambi), Si Lancang (Riau), dan Batu 

Menangis (Kalimantan Barat) itidak isaling 

mempengaruhi, iwalaupun ikeempat cerita 

irakyat itersebut memiliki itema yang mirip iyaitu 

tema ianak durhaka, serta idapat dilihat ipada ciri 

ikhas imasing-masing idaerah yang 

imenggambarkan ipenduduk imasyarakat 

Sumatera Barat, Kalimantan Barat, Riau, and 

Jambi. 
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